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ABSTRACT

Debt to Assets Ratio Menunjukkan ukuran yang dipakai dalam
menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan
besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditor. Debt to Equity
Ratio menunjukkan untuk mengukur kemampuan suatu
perusahaan untuk membayar hutang dengan modalnya sendiri.
Current Ratio menunjukkan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek. Tujuan
untuk mengetahui pengaruh Debt to Assets Ratio, Debt to Equity
Ratio, dan Current Ratio terhadap Harga Saham PT Polychem
Indonesia Tbk Pada Periode 2010-2024. Jenis data penelitian
digunakan yaitu pendekatan kasual komparatif atau penelitian

Current Ratio, stock price
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kuantitatif dengan metode analisis data model regresi linear

berganda dan data diolah menggunakan spss versi 27. Teknik

pengumpulan sampel digunakan Purposive Sampling dengan

menggunakan sampel jenuh 15 tahun Annual Reports PT

Polychem Indonesia Tbk. Sumber data digunakan yakni data

sekunder yang digunakan studi kepustakaan melalui jurnal.

Hasil penelitian Debt to Assets Ratio nilai thitung 0.806 < 2.201

dengan nilai signifikan sebesar 0.437 > 0.05 tidak berpengaruh

signifikan secara parsial terhadap Harga Saham, Debt to Equity Ratio nilai thitung -0.169 < 2.201 dengan

nilai signifikan sebesar 0.869 > 0.05 tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Harga Saham,

Current Ratio nilai thitung 0.464 < 2.201 dengan nilai signifikan sebesar 0.651 > 0.05 tidak berpengaruh

secara parsial terhadap Harga Saham.

ABSTRACT

Debt to Assets Ratio. shows the measure used in analyzing financial reports to show the amount of collateral
available to creditors. Debt to Equity Ratio Ratio shows the measurement of a company's ability to pay debts
with its own capital. Current Ratio shows the ratio to measure the company's ability to pay short-term
obligations, the aim of study is to determine the influence Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, and
Current Ratio on the Share Price of PT Polychem Indonesia Tbk During the Period 2010-2014. The type of
research data used is a comparative casual approach, or quantitative research with a multiple linear
regression model data analysis method and the data is processed using SPSS version 27. The sample collection
technique used is Purposive Sampling using a saturated sample of 15 years of the Annual Reports of PT
Polychem Indonesia Thk. The data source used is secondary data used, literature studies through journal. The
research result Debt to Assets Ratio calculated t-value 0.806 < 2.201 with a significant value of 0.437 > 0.05
does not have a significant partial effect on stock prices, Debt to Equity Ratio t-value -0.169 < 2.201 with a
significant value of 0.869 > 0.05 does not have a significant partial effect on stock prices, Current Ratio t-value
0.464 < 2.201 with a significant value of 0.651 > 0.05 does not have a significant partial effect on stock prices

PENDAHULUAN

Pasar modal memegang peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
dan merupakan salah satu pilar utama sistem keuangan suatu negara dalam pasar modal, bisnis dapat
memperoleh modal dengan menawarkan saham kepada investor (Setyawan et al,, 2022). Didalam pasar
modal, perusahaan dapat mengumpulkan modal dengan cara menawarkan saham kepada investor.
Semestara investor memiliki kesempatan untuk berinvestasi dalam berbagai instumen keuangan seperti
saham obligasi, reka dana, dan instrusment lainnya untuk melakukan investasi dengan membeli saham di
pasar modal, para investor akan menganalisis kondisi perusahaan terlebih dahulu agar investaris yang
dilakukan dapat memberikan keuntungan (Muhammad Rizky Novalddin et al., 2020). Saham merupakan
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salah satu instrumen yang paling dicari di pasar modal karena mereka dapat menawarkan potensi imbal
hasil yang menarik. Harga saham berfungsi sebagai alat penting untuk menunjukkan kinerja dan prospek
perusahaan dan menjadi dasar pengambilan keputusan investasi (Maghfirah, 2022).

Menurut (Kurnianti, M. A.,, Nurmala, N., & Dewi, 2024) Kinerja keuangan perusahaan merupakan salah
satu faktor fundamental yang berperan dalam menentukan harga saham. Menurut (Gumelar & Evianti,
2022) Debt to Assets Ratio (DAR) mengindikasikan proporsi aset yang dibiayai melalui utang, Debt to
Equity Ratio (DER) menggambarkan perbandingan antara total kewajiban dan ekuitas, sedangkan Current
Ratio (CR) menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Ketiga rasio ini
kerap dijadikan acuan oleh analis maupun investor untuk menilai kesehatan finansial perusahaan, yang
pada gilirannya dapat memengaruhi persepsi pasar serta dinamika pergerakan harga saham (Simatupang
etal, 2024).

Rasio keuangan merupakan salah satu alat analisis yang digunakan investor untuk menilai kesehatan
keuangan perusahaan. Menurut (Siregar, 2020) diantara berbagai rasio ada Debt to Assets Ratio, Debt to
Equity Ratio, Currentt Ratio sering menjadi pilihan utama karena masing-masing mencerminkan tiga aspek
krusial, yaitu struktur modal, tingkat risiko keuangan, serta kemampuan likuiditas perusahaan. Menurut
(Fajira, 2023) Debt to Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio dimanfaatkan untuk mengukur proporsi
pendanaan aset perusahaan yang berasal dari utang, sekaligus menilai tingkat ketergantungan perusahaan
terhadap modal sendiri sebagai sumber pembiayaan. Menunjukkan bahwa tingkat leverage yang tinggi
dapat memperbesar risiko di mata investor, sehingga berpotensi menekan harga saham.

Menurut Kasmir dalam penelitian (Sitompul, 2024) Debt to Assets Ratio menunjukkan ukuran yang
dipakai dalam menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia
untuk kreditor, semakin tinggi Debt to Assets Ratio maka semakin besar resiko yang dihadapi.

Debt to Equity Ratio menunjukkan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam membayar
hutang dengan modalnya sendiri, semakin tinggi Debt to Equity Ratio bahwa lebih banyak modal digunakan
untuk operasional perusahaan (Jeshika, 2023).

Menurut Kasmir dalam penelitian (Alamsyah et al, 2021) Current ratio menunjukkan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera
jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.

Harga Saham merupakan instrumen pasar modal yang paling dicari oleh investor dikarenakan mampu
menawarkan tingkat pengembalian yang menarik, saham merupakan dokumen yang menunjukkan nilai
nominal, nama perusahaan, dan hak kewajiban yang jelas untuk setiap pemegangnya (Salsabila & Fadli,
2024).

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam mengenai pengaruh Debt to Assets Ratio,
Debt to Equity Ratio dan Current Ratio terhadap Harga Saham, tergantung pada industri dan faktor Luar.
Salah satunya menurut (Samara Aldi, 2020) menyatakan bahwa pengaruh Debt to Assets Ratio berdampak
signifikan terhadap Harga Saham dan Debt to Equity Ratio tidak berdampak signifikan terhadap Harga
Saham. Sementara menurut (E. R. Sari et al,, 2024) Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Harga
Saham.

Menurut (Samara Aldi, 2020) pemilihan variabel Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, dan
Current Ratio dalam penelitian ini didasarkan pada landasan teori keuangan yang menegaskan bahwa
struktur permodalan dan likuiditas memiliki pengaruh penting terhadap penilaian pasar terhadap
perusahaan. Investor menggunakan rasio leverage seperti Debt to Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio
untuk menilai risiko keuangan perusahaan. Rasio leverage yang tinggi dapat meningkatkan risiko gagal
bayar tetapi juga dapat meningkatkan return jika dikelola dengan benar (Wicaksono, 2021).

Pemilihan Periode 2010-2024 berbagai guncangan dan perubahan lingkungan bisnis mulai fluktasi
harga saham, mencakup perubahan ekonomi global dan domestic, seperti krisis keuangan, kebijakan
moneter, dan perubahan struktur ekonomi, sehingga analisis dapat menunjukkan perusahaan merespons
perubahan kondisi ekonomi, perubahan standar akuntansi hingga guncangan akibat pandemi, pada
pertimbangan historis, ekonomi, dan ketersediaan data yang relevan untuk menentukan pengaruh rasio
keuangan terhadap harga saham PT Polychem Indonesia Tbk. Waktu yang cukup lama untuk merekam
perubahan struktur keuangan perusahaan, perubahan kinerja, dan serta respon pasar terhadap berbagai
kondisi eksternal.

Banyak perusahaan melakukan penataan ulang pendanaan dan perbaikan likuiditas setelah krisis
keuangan 2008-2009, dan tahun 2010 menandai fase pemulihan ekonomi global. Selama periode ini,
banyak peristiwa penting terjadi yang memengaruhi harga saham dan rasio keuangan. Beberapa di
antaranya adalah fluktuasi harga minyak mentah, perubahan nilai tukar rupiah, pandemi COVID-19, dan
fase pemulihan ekonomi setelah pandemi. Periode data yang panjang memungkinkan analisis yang lebih
kuat dan memungkinkan untuk menangkap pola dan perubahan siklus ekonomi dalam jangka Panjang.
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Mencakup periode krisis keuangan global 2011-2012 dan periode pertumbuhan ekonomi Indonesia,
sehingga analisis dapat menunjukkan perusahaan merespons perubahan kondisi ekonomi. Hingga dampak
signifikan pandemi Covid-19 pada 2020-2022 rentang waktu ini merekam sejumlah peristiwa penting
yang memengaruhi rasio keuangan dan harga saham, seperti fluktuasi harga minyak mentah, perubahan
nilai tukar rupiah, serta fase pemulihan ekonomi pasca-pandemi.

Berdasarkan penjelasan diatas, terdapat inkonsitensi hasil penelitian sebelumnya yaitu pengaruh
Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Current Ratio terhadap Harga Saham, sehingga peneliti ingin
meneliti kembali pada perusahaan Polychem Indonesia Tbk yang terdaftar Bursa Efek Indonesia.
Berdasarkan uraian dan fenomena tersebut menunjukkan pentingnya menguji pengaruh variabel Debt
to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Current Ratio terhadap Harga Saham.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kasual komparatif, atau penelitian kuantitatif. Menurut
(Yuniar & Djawoto, 2023) pendekatan kasual komparatif atau penelitian kuantitatif merupakan hubungan
kausal antara dua variabel atau lebih, dan tujuannya untuk mengetahui masing-masing variabel
berhubungan satu sama lain. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan memperoleh data Laporan
Keuangan dan Laporan Harga Saham PT Polychem Indonesia Tbk selama periode 2010-2024. Sampel yang
akan digunakan dalam riset ini merupakan multiple regression/regresi linear berganda.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini seluruh laporan tahunan (annual reports) PT
Polychem Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2010-2024.

Sampel dalam penelitian ini menggunakan data sekunder dengan memperoleh laporan tahunan
dalam bentuk annual reports PT Polychem Indonesia Tbk pada periode 2010-2024. Metode pengambilan
sampel menggunakan metode purposive sampling dengan menggunakan metode sampel jenuh,
merupakan metode pengambilan sampel di mana setiap anggota populasi diambil sebagai sampel.

HASIL
Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, dan
Current Ratio terhadap Harga Saham PT Polychem Indonesia Tbk Pada Periode 2010-2024 dengan
menggunakan seluruh laporan tahunan (annual reports) PT Polychem Indonesia Tbk Pada Periode 2010-
2024. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yang diperoleh dari laporan
keuangan dan data harga saham PT Polychem Indonesia Tbk untuk periode 2010 hingga 2024.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Hasil uji normalitas bisa dilihat dengan gambar grafik berikut ini :

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Harga Saham
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Sumber : Data diolah (2025)
Gambar 1 Grafik Normal P.P Plot of Regression Standardized Residual
Dari hasil gambar I Uji Normalitas Grafik Normal P.P Plot of Regression Standardized Residual diatas,
dapat diketahui titik plot menyebar didekat garis diagonal dan mengikuti garis tersebut, maka regresi
memenuhi asumsi normalitas
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Histogram

Dependent Variable: Harga Saham

Mean = 2 78E-16
Std. Dev. = 0.886
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Sumber : Data diolah (2025)
Gambar 2 Grafik Histogram
Berdasarkan grafik diatas, tampilan Gambar 2 grafik histogram memberikan distribusi yang
melenceng ke kanan, dengan grafik diatas menunjukkan data distribusi normal dapat disimpulkan bahwa
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas bisa dilihat dengan tabel berikut ini :
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 15
Normal ParametersaP Mean .0000000
Std. Deviation 45622084
Most Extreme Differences  Absolute .159
Positive .159
Negative -.149
Test Statistic .159
Asymp. Sig. (2-tailed)c .2004
Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. 379
99% Confidence Interval Lower Bound .367
Upper Bound .392

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 926214481.

Dari tabel 1 Uji Normalitas pada One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test diatas, dapat diketahui
bahwasannya dengan melihat angka signifikan pada (Asymp.sig 2-taled sebesar 0.200 > 0.05, maka data
berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastistas
Hasil Uji heteroskedastistas dapat dilihat dengan tabel berikut ini :
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Tabel 2 Hasil Uji Heteroskedastistas

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics
Modsl B 5td. Emor Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 {Canstant) 5.046 AN B.788 <001
DAR M 144 355 806 437 A5 2404
DER -031 186 -074 - 169 869 414 2415
CR 086 185 132 A64 651 992 1.008

a Dependent Variable: Harga Saham

Sumber : Data diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 2 diatas bahwa nilai signifikan dalam uji heteroskedastistas yang bernilai > 0.05
maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastistas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai dari
variabel Debt to Assets Ratio 0.437 > 0.05, Debt to Equity Ratio 0.869 > 0.05, dan Current Ratio 0.651 > 0.05
maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastistas.

Scatterplot
Dependent Variable: Harga Saham

Regression Studentized Residual
..
L]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data diolah (2025)
Gambar Uji Heteroskedastistas dengan grafik scatterplot
Berdasarkan gambar 3, terlihat bahwa titik-titik yang memiliki pola tidak jelas dan berada di atas dan
di bawah angka 0 pada sumbu y, maka dinyatakan tidak terjadi heteroskedastistas.
Uji Multikolinearitas
Hasil uji Multikolinearitas dapat dilihat dengan tabel berikut ini :
Tabel 1 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 5046 74 B.788 <001
DAR 116 144 (355 B06 437 416 2404
DER -031 186 -074 -169 BAY A1 2415
CR 086 185 132 A6d 51 .5a2 1.008

a. DependentVariable: Harga Saham

Sumber : Data diolah (2025)
Berdasarkan hasil Tabel 3 Uji Multikolinearitas diatas, dapat diketahui bahwasannya untuk melihat
nilai Tolerance > 0.1 atau jumlah VIF < 10 dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas.
a. Debt to Assets Ratio (X1), nilai tolerance 0.416 > 0.100 dan jumlah VIF 2.404 < 10.00
b. Debt to Equity Ratio (X2), nilai tolerance 0.414 > 0.100 dan jumlah VIF 2.415 < 10.00
c. Current Ratio (X3), nilai tolerance 0.992 > 0.100 dan jumlah VIF 1.008 < 10.00
Berdasarkan hasil diatas Dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas.
Uji Autokorelasi
Hasil autokorelasi bisa dilihat dengan tabel berikut ini:
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Tabel.2 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .3352 112 -130 .51469 1.478

a. Predictors: (Constant), CR, DAR, DER
b. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber : Data diolah (2025)

Berdasarkan hasil tabel 4 nilai Durbin Watson (DW) sebesar 1.478 untuk mendeteksi ada tidaknya
autokorelasi maka dilakukan pengujian Durbin Watson dari jumlah variabel bebas 3 (K-3) dan N (15)
dengan signifikan 5% maka nilai du (1750) tidak terjadi gejala autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil uji regresi linear berganda sebagai berikut :
Tabel 5 Uji regresi linear berganda

Coefficients?2
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant 5.046 .574 8.788 .000
)
DAR 116 144 .355 .806 437 416 2.404
DER -.031 .186 -.074 -.169 .869 414 2.415
CR .086 .185 132 464 .651 .992 1.008

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber : Data diolah (2025)
Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik persamaan sebagai berikut: Y = 5.046 + (0.116) X1 + (-0.031)

X2 + (0.086) X3. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

a. Nilai koefisien konstanta (a) sebesar 5.046 ada nilai positif, berarti memiliki berpengaruh yang tidak
searah antara variabel independent dan dependent. Hal ini menunjukkan jika semua variabel
independent bernilai 0 maka nilai independent merupakan 5.046 dengan asumsi variabel lain konstan.

b. Pada variabel Debt to Assets Ratio (DAR) sebesar 0.116 ada nilai positif, berarti memiliki berpengaruh
yang tidak searah antara variabel independent dan dependent. Hal ini menunjukkan jika variabel (X1)
naik 1% maka akan diikuti dengan kenaikan Harga Saham sebesar 0.116 dengan asumsi variabel lain
konstan.

c. Padavariabel Debt to Equity Ratio (DER) sebesar -0.031 ada nilai negatif, artinya memiliki berpengaruh
yang searah antara variabel independent dan dependent. Hal ini menujukkan jika variabel (X2) naik 1%
maka akan diikuti penurunan Harga Saham sebesar 0.031 dengan asumsi variabel lain konstan.

d. Pada variabel Current Ratio (CR) sebesar 0.086 ada nilai positif, berarti memiliki berpengaruh yang
tidak searah antara variabel independent dan dependent. Hal ini menunjukkan jika variabel (X3) naik
1% maka akan diikuti dengan kenaikan Harga Saham sebesar 0.086 dengan asumsi variabel lain
konstan.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh setiap variabel bebas
terhadap variabel terikat dalam penelitian ini dapat dicapai dengan melihat nilai signifikan dalam Uji T
Parsial pengambilan keputusan.
Uji T

Uji parsial (Uji-t) digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independent

yang terdiri dari Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Current Ratio dalam menerangkan variabel
dependent yaitu Harga Saham secara parsial. Berdasarkan hasil perhitungkan nilai t-hitung dan
signifikansinya diperoleh sebagai berikut :
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Tabel 6 Hasil Uji T (Parsial)
Coefficients’

Standardized
Unstandardized Cosficients — Coeflicients Collinganty Statistics

Wodel B Std. Error Beta t Sig.  Tolerancz VI
1 (Constant) 5,046 L Breg <001
OAR 11 14 I [ X1 ME 240
OER =03t 186 X171 R M 25
CR 08 185 13 A B b2 1.008
3. DependentVariable: Harga Saham

Sumber : Data diolah (2025)

Pengaruh masing-masing variabel Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Current Ratio
terhadap Harga Saham dapat dilihat dari tanda arah dan tingkat signifikan. Berdasarkan hasil uji t pada
tabel 6 maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

H, = Debt to Assets Ratio berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Harga Saham PT Polychem
Indonesia Tbk

Berdasarkan hasil uji T pada tabel 6 variabel Debt to Assets Ratio (X1) dengan tingkat signifikan o
=0.05 diperoleh nilai 0.437 lebih besar dari 0.05 dan nilai thitung sebesar 0.806 lebih kecil dari nilai ttabel
2.201 sehingga dapat disimpulkan variabel Debt to Assets Ratio tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap Harga Saham, maka H1 dinyatakan di tolak.
H2 = Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Harga Saham PT
Polychem Indonesia Thk

Berdasarkan hasil uji T pada tabel .6 variabel Debt to Equity Ratio (X2) dengan tingkat signifikan o
= 0.05 diperoleh nilai 0.869 lebih besar dari 0.05 dan nilai thitung sebesar -0.169 lebih kecil dari nilai
ttabel 2.201 sehingga dapat disimpulkan variabel Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap Harga Saham, maka H2 dinyatakan di tolak.
H3 = Current Ratio berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Harga Saham PT Polychem
Indonesia Tbk

Berdasarkan hasil uji T pada tabel 16 variabel Current Ratio (X3) dengan tingkat signifikan a = 0.05
diperoleh nilai 0.651 lebih besar dari 0.05 dan nilai thitung sebesar 0.464 lebih kecil dari nilai ttabel
2.201 sehingga dapat disimpulkan variabel Current Ratio tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap Harga Saham, maka H3 dinyatakan di tolak.
Uji F

Uji F bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh variabel-variabel independent layak atau tidak
digunakan terhadap variabel dependent secara simultan atau keseluruhan. Berikut hasil uji f yang diolah
menggunakan SPSS 27.

Tabel 7 hasil Uji F (Simultan)

ANQVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 367 3 122 462 .714b
Residual 2.914 11 .265
Total 3.281 14

a. Dependent Variable: Harga Saham

b. Predictors: (Constant), CR, DAR, DER
Uji F digunakan untuk mengetahui kelayakan model regresi yang digunakan untuk mengetahui

signifikansi variabel independent terhadap variabel dependent, digunakan uji ANOVA. Hasil pengujian
menggunakan signifikansi serta membandingkan antara nilai thitung dan ttabel sebagai berikut :
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H4 = Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Current Ratio berpengaruh secara simultan atau
bersama-sama terhadap Harga Saham PT Polychem Indonesia Tbk.

Berdasarkan tabel 7, dengan tingkat signifikan o = 0.05 diperoleh nilai signifikan 0.714 lebih besar
dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini model dikatakan tidak signifikansi dalam
penelitian berdasarkan nilai sig yang didapat bahwa variabel Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, dan
Current Ratio tidak berpengaruh secara simultan terhadap Harga Saham, maka H4 dinyatakan di tolak.
Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Hasil uji koefisien determinasi (R?) bisa dilihat dengan tabel berikut ini :
Tabel 8 hasil Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate  Durbin-Watson
1 3352 112 -.130 .51469 1.478

a. Predictors: (Constant), CR, DAR, DER
b. Dependent Variable: Harga Saham

Berdasarkan dari tabel 8 diperoleh hasil koefisien determinasi (R?) pada angka adjusted R Square
sebesar 0% Kkarena tidak ada hubungan linier yang kuat antara variabel independent dan variabel
dependet. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel independent yakni Debt to Assets Ratio, Debt to
Equity Ratio, dan Current Ratio terhadap Harga Saham sebagai variabel dependent sebesar 0% dan sisanya
sebesar 100% dipengaruhi oleh variabel lain di luar regresi.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, dan
Current Ratio terhadap Harga Saham PT Polychem Indonesia Tbk variabel dalam penelitian ini Debt to
Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, Current Ratio, dan harga saham. Pengujian yang telah dilakukan diatas
maka diperoleh dengan jawaban untuk masing-masing rumusan dan dapat diuji hipotesis penelitian yang
dibuat sebagai berikut :

Pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap Harga Saham

Berdasarkan data hipotesis menyatakan variabel Debt to Assets Ratio (X1) dengan tingkat signifikan a
= 0.05 diperoleh nilai 0.437 lebih besar dari 0.05 dan nilai thitung sebesar 0,806 lebih kecil dari nilai
ttabel 2.201 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Debt to Assets Ratio tidak berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap Harga Saham, maka H1 dinyatakan di tolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
salah satu penelitian sebelumnya yaitu oleh (Mardiati, 2024), yang menyatakan bahwa variabel Debt to
assets ratio tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap harga saham.

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap harga saham

Berdasarkan dari data hipotesis menyatakan variabel Debt to Equity Ratio (X2) dengan tingkat
signifikan a = 0.05 diperoleh nilai 0.869 lebih besar dari 0.05 dan nilai thitung sebesar -0.169 lebih kecil
dari nilai ttabel 2.201 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap Harga Saham, maka H2 dinyatakan di tolak. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil salah satu penelitian sebelumnya yaitu oleh (Macintyre, 2020), yang menyatakan bahwa
variabel Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap harga saham.
Pengaruh Current Ratio terhadap harga saham

Berdasarkan data hipotesis menyatakan variabel Current Ratio (X3) dengan tingkat signifikan o = 0.05
diperoleh nilai 0.651 lebih besar dari 0.05 dan nilai thitung sebesar 0.464 lebih kecil dari nilai ttabel
2.201 sehingga dapat disimpulkan variabel Current Ratio tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap Harga Saham, maka H3 dinyatakan di tolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil salah satu
penelitian sebelumnya yaitu oleh (D. I. Sari, 2020), menyatakan bahwa variabel Current ratio tidak
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap harga saham.

Pengaruh Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Current Ratio terhadap Harga Saham

Berdasarkan data hipotesis menyatakan variabel Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio dan Current
Ratio dengan tingkat signifikan o = 0.05 diperoleh nilai signifikan 0.714 lebih besar dari 0.05, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian ini model dikatakan tidak signifikansi dalam penelitian
berdasarkan nilai sig yang didapat bahwa variabel Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Current
Ratio tidak berpengaruh secara simultan terhadap Harga Saham, maka H4 dinyatakan di tolak. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (Aldi, 2020), menyatakan bahwa variabel Debt to Assets Ratio,
Debt to Equity Ratio, dan Current Ratio tidak berpengaruh secara simultan terhadap Harga Saham.
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SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, dan
Current Ratio terhadap Harga Saham PT Polychem Indonesia Tbk. Berdasarkan analisis data dan
pembahasan dari penelitian, maka dapat disimpulkan bahawa :

1. Hasil penelitian Debt to Assets Ratio tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Harga Saham.
Dapat dilihat dari thitung 0.806 < 2.201 dengan nilai signifikan ( Sig.) sebesar 0.437 > 0.05, maka H1
dinyatakan di tolak.

2. Hasil penelitian Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Harga Saham.
Dapat dilihat dari thitung -0.169 < 2.201 dengan nilai signifikan (Sig.) sebesar 0.869 > 0.05, maka H2
dinyatakan di tolak.

3. Hasil penelitian Current Ratio tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Harga Saham.
Dapat dilihat dari thitung 0.464 < 2.201 dengan nilai signifikan (Sig.) sebesar 0.651 > 0.05, maka H3
dinyatakan di tolak.

4. Hasil penelitian dengan tingkat signifikan a = 0.05 diperoleh nilai signifikan 0.714 lebih besar dari 0.05,
maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini model dikatakan tidak signifikansi dalam penelitian
berdasarkan nilai sig yang didapat bahwa variabel Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Current
Ratio tidak berpengaruh secara simultan terhadap Harga Saham, maka H4 dinyatakan di tolak.

5. Hasil penelitian koefisien determinasi (R?*) pada angka adjusted R Square sebesar 0%. Hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh variabel independent yakni Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio,
dan Current Ratio terhadap Harga Saham sebagai variabel dependent sebesar 0% dan sisanya sebesar
100% dipengaruhi oleh variabel lain di luar regresi.
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